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ABSTRACT

Background: Teenage pregnancy remains a health problem in Sleman Regency. In
2023, 174 cases of teenage pregnancy were recorded, with the highest rate in
Gamping Sub-district, including four cases at SMK YPKK 1 Sleman. This incidence
is linked to adolescents' low knowledge and attitudes toward reproductive health.
Objective: To find out the description of knowledge and attitudes of class X female
adolescents regarding teenage pregnancy at SMK YPKK 1 Sleman in 2025.
Method: This research is a descriptive study with a cross-sectional design. The
sample size was 45 respondents using a total sampling technique. Data were
collected through a Google Form questionnaire and analyzed univariately using a
computer program.

Result: Most adolescent girls had sufficient knowledge (69%) and positive attitudes
toward teenage pregnancy (58%). The majority of respondents were aged 14—17
(91%), experienced menarche at age 11-15 (58%), and received pregnancy-related
information from their parents/family (73%).

Conclusion: Pengetahuan remaja putri kelas X tentang kehamilan remaja di SMK
YPKK 1 Sleman sebagian besar berada dalam kategori cukup, dan sebagian besar
menunjukkan sikap yang positif
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan remaja masih menjadi masalah kesehatan di
Kabupaten Sleman. Pada tahun 2023, tercatat 174 kasus kehamilan remaja, dengan
wilayah tertinggi di Kapanewon Gamping, termasuk 4 kasus di SMK YPKK 1
Sleman. Kejadian ini berkaitan dengan rendahnya pengetahuan dan sikap remaja
terhadap kesehatan reproduksi.

Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap remaja putri kelas X tentang
kehamilan remaja di SMK YPKK 1 Sleman tahun 2025.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross
sectional. Sampel berjumlah 45 responden dengan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner Google Form dan dianalisis secara univariat
menggunakan program komputer.

Hasil: Sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan dalam kategori cukup
(69%) dan sikap positif terhadap kehamilan remaja (58%). Mayoritas responden
berusia 14—-17 tahun (91%), mengalami menarche pada usia 11-15 tahun (58%),
serta memperoleh informasi terkait kehamilan dari orang tua/keluarga (73%).
Kesimpulan: Pengetahuan remaja putri kelas X tentang kehamilan remaja di SMK
YPKK 1 Sleman sebagian besar berada dalam kategori cukup, dan sebagian besar
menunjukkan sikap yang positif.
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